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ABSTRACT		

The	author's	background	 is	 the	 level	of	 interest	 in	entrepreneurship	as	 seen	through	
entrepreneurship	education,	entrepreneurship	motivation	and	self-efficacy,	all	of	which	have	not	
been	categorized	as	good	and	meet	the	entrepreneurship	interests	of	students	at	Darut	Taqwa	
Sengonagung	 Vocational	 School.	 The	 formulation	 of	 the	 problem	 in	 this	 research	 is	 how	
entrepreneurship	education,	entrepreneurial	motivation	influences	interest	in	entrepreneurship	
through	self-efficacy	in	Darut	Taqwa	Sengonagung	Vocational	School	students.	The	aim	of	this	
research	 is	 to	 determine	 and	 analyze	 entrepreneurial	 education	 variables,	 entrepreneurial	
motivation	which	influences	interest	in	entrepreneurship	through	self-efficacy	in	Darut	Taqwa	
Sengonagung	 Vocational	 School	 students.	 This	 research	 was	 conducted	 to	 determine	 "The	
influence	 of	 entrepreneurship	 education,	 entrepreneurial	 motivation	 influences	 interest	 in	
entrepreneurship	 through	 self-efficacy	as	an	 intervening	 study	variable	 for	 students	at	Darut	
Taqwa	Sengonagun	gVocational	School."	The	strategy	used	in	this	research	is	causal	associative	
research	with	a	quantitative	approach,	with	questionnaires	distributed	as	a	collection	technique.	
data.	The	sampling	method	uses	purposive	sampling,	namely	a	sampling	technique	where	people	
are	 selected	 as	 samples	 according	 to	 the	 purpose	 of	 the	 research.	 The	 sample	 used	was	 105	
respondents	through	distributing	questionnaires.	The	data	analysis	method	used	in	this	research	
is	 Linear	 Explanatory.	 The	 results	 of	 the	 research	 state	 that	 the	 variables	 Entrepreneurship	
Education	and	Self	Efficacy	have	a	negative	and	insignificant	effect	on	Entrepreneurial	Interest,	
while	 Entrepreneurial	 Motivation	 has	 a	 positive	 and	 significant	 effect	 on	 Entrepreneurial	
Interest.	

Keywords:	 Entrepreneurship	 Education,	 Entrepreneurship	 Motivation,	 Self-Efficacy,	 and	
Entrepreneurial	Interest.	
	
ABSTRAK		

Latar	 belakang	 penulis	 adalah	 tingkat	 minat	 berwirausaha	 yang	 dilihat	 melalui	
pendidikan	 kewirausahaan,	motivasi	 berwirausaha	dan	 self	 efficacy	 yang	 semuanya	 belum	
dikategorikan	 baik	 dan	 memenuhi	 minat	 berwirausaha	 siswa/i	 SMK	 Darut	 Taqwa	
Sengonagung.	 Rumusan	 masalah	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 bagaimana	 pendidikan	
kewirausahaan,	motivasi	berwirausaha	berpengaruh	 terhadap	minat	berwirausaha	melalui	
self	 efficacy	 pada	 siswa	 SMK	Darut	 Taqwa	 Sengonagung.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 yaitu	 untuk	
Mengetahui	 dan	 menganalisis	 variabel	 pendidikan	 kewirausahaan,	 motivasi	 berwirausaha	
berpengaruh	terhadap	minat	berwirausaha	melalui	self	efficacy	pada	siswa	SMK	Darut	Taqwa	
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Sengonagung.	 Penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 “Pengaruh	 pendidikan	
kewirausahaan,	motivasi	berwirausaha	berpengaruh	 terhadap	minat	berwirausaha	melalui	
self	efficacy	 	sebagai	variabel	intervening	studi	pada	siswa	SMK	Darut	Taqwa	Sengonagung”	
Strategi	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 penelitian	 asosiatif	 kausal	 dengan	
pendekatan	 kuantitatif,	 dengan	 penyebaran	 kuesioner	 sebagai	 teknik	 pengumpulan	 data.	
Metode	 pengambilan	 sampel	 menggunakan	 purposive	 sampling,	 yaitu	 teknik	 penentuan	
sampel	 dimana	 orang	 yang	 dipilih	 sebagai	 sampel	 sesuai	 dengan	 tujuan	 dilakukannya	
penelitian,	sampel	yang	digunakan	sebanyak	105	responden	melalui	penyebaran	kuesioner.	
Metode	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 dalam	penelitian	 ini	 adalah	Explanatory	 Linier.	 Hasil	
penelitian	 menyatakan	 bahwa	 variabel	 Pendidikan	 Kewirausahaan	 dan	 Self	 Efficacy	
berpengaruh	negatif	dan	tidak	signifikan	terhadap	Minat	Berwirausaha,	sedangkan	Motivasi	
Berwirausaha	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	Minat	Berwirausaha.	

Kata	 kunci:	 Pendidikan	 Kewirausahaan,	 Motivasi	 Berwirausaha,	 Self	 Efficacy	 ,dan	 Minat	
Berwirausaha.	

	
PENDAHULUAN	

Indonesia	 adalah	 negara	 dengan	 jumlah	 penduduk	 yang	 besar,	 yang	 pada	
pertengahan	 tahun	 2023	 mencapai	 278,7	 juta	 jiwa,	 meningkat	 sebesar	 1,05%	
dibandingkan	tahun	sebelumnya	 .	Sumber	daya	manusia	(SDM)	yang	melimpah	ini	
menjadi	 salah	 satu	 potensi	 besar	 bagi	 pertumbuhan	 ekonomi	 negara.	 Namun,	
tantangan	 besar	 yang	 dihadapi	 adalah	 bagaimana	 memanfaatkan	 SDM	 yang	 ada	
secara	optimal,	terutama	dalam	konteks	ketenagakerjaan	dan	kewirausahaan.	

Tingkat	 pengangguran	 yang	 tinggi	 masih	 menjadi	 masalah	 utama	 di	
Indonesia.	Pada	Agustus	2023,	terdapat	9,1	juta	orang	atau	6,49%	dari	angkatan	kerja	
yang	 masih	 menganggur.	 Pengangguran	 ini	 disebabkan	 oleh	 kesenjangan	 antara	
jumlah	 lulusan	 yang	 siap	 bekerja	 dengan	 jumlah	 lowongan	 kerja	 yang	 tersedia,	
sehingga	 banyak	 lulusan,	 khususnya	 dari	 Sekolah	 Menengah	 Kejuruan	 (SMK),	
mengalami	kesulitan	dalam	mendapatkan	pekerjaan.	Hal	ini	menimbulkan	berbagai	
dampak	negatif,	termasuk	peningkatan	tingkat	kemiskinan	dan	kesenjangan	sosial	.	

Sekolah	 Menengah	 Kejuruan	 (SMK)	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	
menyiapkan	lulusan	yang	siap	kerja	dan	mampu	bersaing	di	dunia	industri.	Namun,	
realitas	 menunjukkan	 bahwa	 banyak	 lulusan	 SMK	 belum	memiliki	 kesiapan	 yang	
memadai	untuk	memasuki	dunia	kerja	atau	menjadi	wirausahawan.	Data	dari	Badan	
Pusat	Statistik	(BPS)	menunjukkan	bahwa	pada	tahun	2023,	 tingkat	pengangguran	
terbuka	di	kalangan	lulusan	SMK	mencapai	17,33%,	yang	merupakan	salah	satu	yang	
tertinggi	dibandingkan	dengan	jenjang	pendidikan	lainnya	.	

Rendahnya	minat	berwirausaha	di	kalangan	lulusan	SMK	menjadi	salah	satu	
faktor	 yang	memperburuk	 kondisi	 ini.	Meskipun	 kurikulum	 SMK	 dirancang	 untuk	
membekali	 siswa	 dengan	 keterampilan	 praktis	 dan	 kompetensi	 yang	 diperlukan	
untuk	berwirausaha,	kenyataannya	hanya	sekitar	satu	hingga	dua	persen	lulusan	SMK	
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yang	berhasil	menjadi	wirausahawan	 .	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	masih	ada	gap	
antara	tujuan	pendidikan	kejuruan	dengan	hasil	yang	dicapai	di	lapangan.	

Untuk	mengatasi	masalah	ini,	diperlukan	upaya	yang	lebih	terstruktur	dalam	
menumbuhkan	 minat	 dan	 motivasi	 kewirausahaan	 di	 kalangan	 siswa	 SMK.	
Pendidikan	 kewirausahaan	 harus	 diperkuat,	 baik	 dari	 sisi	 kurikulum	 maupun	
implementasinya	 di	 sekolah,	 sehingga	 siswa	 tidak	 hanya	 siap	 bekerja,	 tetapi	 juga	
memiliki	 kemampuan	dan	keberanian	untuk	memulai	 usaha	 sendiri.	 Faktor-faktor	
seperti	 self-efficacy	 atau	 keyakinan	 diri,	 serta	 pemahaman	 yang	 kuat	 tentang	
kewirausahaan,	 menjadi	 kunci	 penting	 dalam	 membangun	 karakter	 wirausaha	 di	
kalangan	generasi	muda	.	

Pemilihan	 SMK	 Darut	 Taqwa	 Sengonagung	 sebagai	 objek	 penelitian	 ini	
didasarkan	pada	reputasi	dan	komitmen	sekolah	dalam	mengembangkan	pendidikan	
kejuruan	yang	berkualitas.	SMK	Darut	Taqwa	telah	dikenal	sebagai	salah	satu	SMK	
yang	aktif	mengimplementasikan	program	kewirausahaan	di	dalam	kurikulumnya.	
Sekolah	 ini	 telah	melakukan	 berbagai	 upaya	 untuk	meningkatkan	minat	 siswanya	
dalam	 berwirausaha,	 termasuk	 melalui	 program	 ekstrakurikuler,	 pelatihan	
kewirausahaan,	dan	kolaborasi	dengan	berbagai	pihak	industri	lokal.	Selain	itu,	SMK	
Darut	Taqwa	juga	memiliki	rekam	jejak	yang	baik	dalam	hal	inovasi	pendidikan,	yang	
diharapkan	dapat	memberikan	gambaran	yang	 lebih	komprehensif	 tentang	 faktor-
faktor	yang	memengaruhi	minat	kewirausahaan	siswa	.	

Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengidentifikasi	 faktor-
faktor	yang	dapat	memengaruhi	minat	kewirausahaan	siswa	SMK,	khususnya	di	SMK	
Darut	 Taqwa	 Sengonagung.	 Harapannya,	 hasil	 penelitian	 ini	 dapat	 memberikan	
kontribusi	 dalam	 merumuskan	 strategi	 pendidikan	 yang	 lebih	 efektif	 dalam	
menyiapkan	lulusan	SMK	yang	siap	menjadi	wirausahawan	dan	mampu	menciptakan	
lapangan	pekerjaan	baru.	

	
METODE	PENELITIAN	

Jenis	Penelitian	

Penelitian	ini	menggunakan	jenis	penelitian	pendekatan	kuantitatif.	Menurut	
(Huyler	 and	 McGill	 2019)	 ,	 penelitian	 kuantitatif	 adalah	 metode	 penelitian	 yang	
menguji	hubungan	antara	variabel	untuk	mengevaluasi	 ide-ide	objektif.	 Instrumen	
digunakan	 untuk	 mengukur	 variabel-variabel	 ini,	 dan	 teknik	 statistik	 dapat	
digunakan	untuk	mengevaluasi	hasilnya.	

Lokasi	Penelitian	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 terhadap	 Siswa	 SMK	 Darut	 Taqwa	 Sengonagung	
Purwosari	Pasuruan.	Pemilihan	penelitian	 ini	didasarkan	karena	Siswa	SMK	Darut	
Taqwa	Sengonagung	Purwosari	Pasuruan	mempelajari	berbagai	ilmu	yang	berkaitan	
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dengan	dunia	bisnis,	termasuk	kewirausahaan.	

Populasi	Dan	Sampel	

Populasi	yang	diteliti	beragam	dalam	hal	 jenis	kelamin,	usia,	 lamanya	masa	
kerja,	pencapaian	pendidikan,	dan	faktor-faktor	lainnya.	Populasi	yaitu	segala	sesuatu	
yang	 berkaitan	 dengan	 masalah	 yang	 harus	 diselesaikan.	 Populasi	 penelitian	 ini	
adalah	siswa	SMK	Darut	Taqwa	Sengonagung	Purwosari	Pasuruan.	

Perhitungan	 sampel	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 rumus	 Slovin,	 dan	
hasilnya	adalah	sebagai	berikut:	
	

𝑁	=	 𝑁	
	

1	+	𝑁𝑒2	

Dimana	:	
n	=	Ukuran	Sampel	
N	=	Ukuran	Populasi	
e	=	Batas	kesalahan	yang	diperbolehkan,	sebanyak	10%	atau	0.1.	

	
Berdasarkan	rumus	tersebut,	maka	jumlah	sampel	yang	diambil	dalam	

penelitian	ini	adalah:	

𝑁	=	 1.057	
	

1	+	1.057	(0,1)²	
	

𝑁	=	 1.057	
	

1	+	1.057	(0,1)²	
	

𝑁	=	 1.057	
	

1,01057	
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𝑁	=	106,65	

Berdasarkan	Perhitungan	tersebut,	hasil	nilai	perhitungan	menunjukkan	nilai	
106,65	karena	sampel	yang	akan	diteliti	adalah	manusia	jadi	dibulatkan	menjadi	107.	
Oleh	 karena	 itu,	 107	 responden	 harus	 menjadi	 jumlah	 sampel	 minimal	 yang	
digunakan	dalam	penelitian	ini.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Pengaruh	Pendidikan	Kewirausahaan	terhadap	Minat	Berwirausaha	

Tabel	1.	Pendidikan	Kewirausahaan	
	

Sumber:	Data	diolah	2024	

Dari	 tabel	 1	 diketahui	 bahwa	 variabel	 Pendidikan	 Kewirausahaan	
memperoleh	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 0,164	 >	 0,05.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
variabel	Minat	Berwirausaha	dipengaruhi	secara	negatif,	meskipun	tidak	signifikan,	
oleh	variabel	Pendidikan	Kewirausahaan.	

Berdasarkan	 pengujian	 H1	 antara	 pengaruh	 Pendidikan	 Kewirausahaan	
terhadap	 Minat	 Berwirausaha	 menyatakan	 bahwa	 Pendidikan	 Kewirausahaan	
memiliki	pengaruh	negatif	tidak	signifikan	terhadap	Minat	Berwirausaha	diterima.	
Hasil	 pengujian	 menunjukkan	 bahwa	 meskipun	 Pendidikan	 Kewirausahaan	
diberikan,	 hal	 tersebut	 tidak	 secara	 langsung	 mempengaruhi	 peningkatan	 minat	
seseorang	 untuk	 berwirausaha.	 Pengaruh	 negatif	 yang	 tidak	 signifikan	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 faktor-faktor	 lain	 mungkin	 lebih	 dominan	 dalam	
mempengaruhi	minat	berwirausaha.	

Pengaruh	Motivasi	Berwirausaha	terhadap	Minat	Berwirausaha	

Tabel	2.	Motivasi	Berwirausaha	

Coefficients	
Variabel	 T	 Sig	
Motivasi	

Berwirausaha	
1,179	 0,037	

Sumber:	Data	Primer	diolah	(2024)	

Dari	 tabel	 2	 diketahui	 bahwa	 variabel	Motivasi	 Berwirausaha	memperoleh	
nilai	 signifikansi	 sebesar	 0,037	 <	 0,05.	 Hal	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	 variabel	
Motivasi	 Berwirausaha	 memiliki	 pengaruh	 yang	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
variabel	Minat	Berwirausaha.	

Coefficients	
Variabel	 T	 Sig	
Pendidikan	

Kewirausahaan	
-1.642	 0,164	
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Berdasarkan	 pengujian	 H2	 antara	 Motivasi	 Berwirausaha	 terhadap	 Minat	
Berwirausaha	menyatakan	bahwa	Motivasi	Berwirausaha	memiliki	pengaruh	positif	
signifikan	terhadap	Minat	Berwirausaha	diterima.	Hal	ini	berarti	bahwa	responden	
yang	memiliki	motivasi	 berwirausaha	 yang	 tinggi	 cenderung	memiliki	minat	 yang	
lebih	besar	untuk	memulai	dan	mengembangkan	usaha	mereka	sendiri.	

Pengaruh	 Pendidikan	Kewirausahaan	terhadap	Self	Efficacy.	

Tabel	3.	Pendidikan	Kewirausahaan	

Coefficients	
Variabel	 T	 Sig	
Pendidikan	

Kewirausahaan	
0,469	 0,640	

Sumber:	Data	diolah	2024	

Dari	 Tabel	 3	 diketahui	 bahwa	 variabel	 Pendidikan	 Kewirausahaan	
memperoleh	nilai	signifikansi	sebesar	0,640	>	0,05.	Hal	tersebut	menunjukkan	bahwa	
variabel	 Pendidikan	 Kewirausahaan	 memiliki	 pengaruh	 yang	 negatif	 dan	 tidak	
signifikan	terhadap	variabel	Self	Efficacy.	

Berdasarkan	 pengujian	 H3	 antara	 pengaruh	 Pendidikan	 Kewirausahaan	
terhadap	 Self	 Efficacy	 menyatakan	 bahwa	 Pendidikan	 Kewirausahaan	 memiliki	
pengaruh	 negatif	 tidak	 signifikan	 terhadap	 Self	 Efficacy	 diterima.	 Pendidikan	
Kewirausahaan	bertujuan	untuk	memberikan	pengetahuan	dan	keterampilan	yang	
dibutuhkan	 bagi	 siswa	 agar	 dapat	 berwirausaha	 dengan	 sukses.	 Namun,	 hasil	
pengujian	 H3	 menunjukkan	 bahwa	 meskipun	 Pendidikan	 Kewirausahaan	 dapat	
meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 siswa,	 hal	 tersebut	 tidak	 secara	
signifikan	 meningkatkan	 rasa	 percaya	 diri	 atau	 Self	 Efficacy	 dalam	 konteks	
kewirausahaan.	 Ini	 mungkin	 disebabkan	 oleh	 berbagai	 faktor	 seperti	 metode	
pengajaran	yang	kurang	efektif,	kurangnya	pengalaman	praktis,	atau	individu	yang	
mungkin	memerlukan	waktu	 lebih	 lama	untuk	menginternalisasi	dan	menerapkan	
apa	yang	telah	mereka	pelajari.	

Pengaruh	Motivasi	Berwirausaha	terhadap	Self	Efficacy	

Tabel	4.	Motivasi	Berwirausaha	

Coefficients	
Variabel	 T	 Sig	
Motivasi	

Berwirausaha	
0,589	 0,029	

Sumber:	Data	diolah	2024	

Dari	 Tabel	 4	 diketahui	 bahwa	 variabel	 Pendidikan	 Kewirausahaan	
memperoleh	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 0,029	 <	 0,05.	 Hal	 tersebut	 menunjukkan	
bahwa	 variabel	 Motivasi	 Berwirausaha	 memiliki	 pengaruh	 yang	 positif	 dan	
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signifikan	terhadap	variabel	Self	Efficacy.	

Berdasarkan	pengujian	H4	antara	pengaruh	Motivasi	Berwirausaha	terhadap	
Self	Efficacy	menyatakan	bahwa	Motivasi	Berwirausaha	memiliki	pengaruh	 positif	
signifikan	 terhadap	Selff	 Efficacy	 diterima.	Hal	 ini	mengindikasikan	bahwa	tingkat	
motivasi	yang	tinggi	dalam	berwirausaha	dapat	meningkatkan	keyakinan	diri	siswa	
untuk	mencapai	tujuan	dan	mengatasi	tantangan	dalam	melakukan	usahanya	sendiri.	

Pengaruh	 Pendidikan	 Kewirausahaan	 dan	 Motivasi	 Berwirausaha	 Terhadap	
Minat	Berwirausaha	Melalui	Self	Efficacy	

	

Gambar	1.	Kerangka	Penelitian	

Apabila	 pengaruh	 tidak	 langsung	 lebih	 besar	 daripada	 pengaruh	 langsung	
maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 hubungan	 yang	 sebenarnya	 ialah	 pengaruh	 tidak	
langsung.	 Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 di	 atas	 nilai	 pengaruh	 langsung	 sebesar	
0,201	 dan	 pengaruh	 tidak	 langsung	 sebesar	 0,051.Sehingga	 indirect	 effect	0,051	 <	
0,201	direct	effect.	

Hasil	tersebut	dapat	disimpulkan	bahwa	Pendidikan	Kewirausahaan	(X)	dan	
Motivasi	 Berwirausaha	 (X2)	 tidak	 berpengaruh	 tidak	 langsung	 terhadap	 Minat	
Berwirausaha	(Y)	melalui	Self-Efficacy	(Z)	atau	bisa	dikatakan	bahwa	Self	Efficacy	(Z)	
tidak	 dapat	 menjadi	 variabel	 intervening	 antara	 Pendidikan	 Kewirausahaan	 (X)	
terhadap	Minat	Berwirausaha	(Y).	

Berdasarkan	 pengujian	 Analisis	 Path	 (Path	 Analysis)	 antara	 pengaruh	
Pendidikan	 Kewirausahaan	 dan	 Motivasi	 Berwirausaha	 Terhadap	 Minat	
Berwirausaha	Melalui	Self	Efficacy	pada	siswa	SMK	Darut	Taqwa	menyatakan	bahwa	
Pendidikan	Kewirausahaan	 dan	Motivasi	 Berwirausaha	memiliki	 pengaruh	 negatif	
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tidak	 signifikan	 secara	 indirect	 effect	 terhadap	 Minat	 Berwirausaha	 Melalui	 Self	
Efficacy	pada	siswa	SMK	Darut	Taqwa	diterima.	Meskipun	demikian,	penting	untuk	
memahami	bahwa	hal	ini	tidak	meniadakan	nilai	dari	pendidikan	kewirausahaan	dan	
motivasi	berwirausaha	dalam	konteks	pendidikan.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 mengenai	 pengaruh	
Pendidikan	 Kewirausahaan	 dan	 Motivasi	 Berwirausaha	 terhadap	 Minat	
Berwirausaha	 dengan	 Self	 Efficacy	 sebagai	 variabel	 intervening,	 maka	 dapat	
disimpulkan	sebagai	berikut:		

1. Pendidikan	 Kewirausahaan	 berpengaruh	 negatif	 dan	 tidak	 signifikan	
terhadap	Minat	Berwirausaha.	

2. Motivasi	 Berwirausaha	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	Minat	
Berwirausaha.	

3. Pendidikan	 Kewirausahaan	 berpengaruh	 negatif	 dan	 tidak	 signifikan	
terhadap	Self	Efficacy.	

4. Motivasi	 Berwirausaha	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Self	
Efficacy.	

5. Pendidikan	Kewirausahaan	dan	Motivasi	Berwirausaha	berpengaruh	negatif	
dan	tidak	signifikan	terhadap	Minat	Berwirausaha	melalui	Self	Efficacy	
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